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Penelitian ini dilatarbelakangi pesatnya perkembangan pasar ritel modern
seperti alfamart, indomaret, menjadi pukulan berat bagi pelaku usaha warung
tradisional. BAZNAS sebagai sebuah lembaga pemerintah dalam penyalur zakat
membentuk sebuah program pemberdayaan ekonomi bernama Z-Mart yang
berfokus kepada pengembangan warung tradisonal agar bisa bersaing ditengah
persaingan ritel modern. Dengan adanya program ini sangat penting adanya sebuah
pengelolaan dana agar program dapat berjalan dengan maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan dana progam Z-Mart
BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan dan juga kendala yang dihadapi dari
program Z-Mart ini.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), subjek
penelitian adalah staf pendistribusian dan pendayagunaan BAZNAS Provinsi
Kalimantan Selatan dan dua orang penerima program Z-Mart. Sedangkan objek
penelitian ini pengeloalaan dana program Z-Mart dan kendala-kendala yang
dihadapinya. Data diperolah dengan wawancara dan dokumentasi, kemudian hasil
wawancara diolah dengan tahap mengklasifikasikan hingga kesimpulan dan
dianalisis dengan metode kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa pengelolaan dana pada
program Z-Mart BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan sudah berjalan dengan
efektif, dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen vyaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Penerima manfaat juga merasa
cukup puas dengan program ini yang sudah memberikan perkembangan bertahap
kepada warung mereka dan tetap bertahan ditengah gempuran ritel modern dan
pandemi covid-19. Adapun kendala yang dihadapi dari program ini adalah beberapa
penerima manfaat tidak menerapkan ilmu pelatihan secara optimal dan kurangnya
SDM yang ada di BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan.
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